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TAHAPAN  PERKEMBANGAN GERAK REFLEKS PADA ANAK  

 

Dody Yogaswara 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Abstrak. Perkembangan motorik itu berupa gerak refleks dan gerak sadar. Gerak refleks 

merupakan gerak yang terjadi tanpa disadari dan terjadi secara tiba-tiba. Pada bayi gerak 
refleks tersebut sangat penting untuk diketahui terutama oleh ibunya. Karena gerakan itu 
merupakan indikator perkembangan seorang bayi, apakah ia berkembang  dengan baik atau 
tidak. Pada awalnya sebagian besar gerakan bayi dipicu oleh refleks, gerakan naluriah 
sebagai tanggapan terhadap rangsangan.Pada anak usia balita, gerak refleks pada 
umumnya tidak berlangsung hinggaMelampauiulang tahun pertama. Namun demikian, 
sebagian gerak refleks akan bertahan dalam waktuyang lebih lama bahkan selama hidupnya 
pada orang normal dan sehat. Gerak refleksbukan hanya merupakan salah satu aspek 
perkembangan manusia yang menarik,melainkan juga menjadi salah satu hal yang sangat 
penting bagi kehidupan umat manusia.Manusia lahir hanya dengan sedikit kemampuan yang 
dapat dilakukan secara sadar dandengan mobilitas yang sangat terbatas. Manusia pada saat 
baru lahir (neonatal) sangatlahtidak berdaya dan sangat menggantungkan diri pada orang 
lain dan pada refleks untukperlindungan dan kelangsungan hidupnya. 
 
Kata Kunci : Perkembangan Gerak, Gerak Refleks, Perkembangan Anak 

 

PENDAHULUAN 

Belajar geraksecara khusus dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan atau modifikasi 

tingkah laku individu akibat dari latihan dan kondisi lingkungan. Studi tentanggerak manusia tidak terlepas 

dengan ilmu gerak, kinesiologi, performance manusia, pendidikan jasmani, dan body movement. Perilaku 

gerak dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: teori gerak, belajar gerak dan perkembangan gerak.Dengan kata 

lain, gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasrkan oleh proses motorik. Karena 

motorik (motor) menyebabkan terjadinya suatu gerak (movement), maka setiap penggunaan kata motorik 

selalu dikaitkan denga gerak dan didalam penggunaan sehari-hari sering tidak dibedakan antara motorik 

dengan gerak. Namun yang harus selalu diperhatikan adalah bahwa gerak yang dimaksudkan disini 

bukan hanya semata-mata berhubungan dengan gerak seperti yang kita lihat sehari-hari, yakni geraknya 

anggota tubuh (tangan, lengan, kaki, dan tungkai) melalui alat gerak tubuh (otot dan rangka). Tetapi gerak 

yang didalamnya melibatkan fungsi motorik seperti otak, saraf, otot dan rangka.  

Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh 

yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi 

oleh kematangan anak itu sendiri. Perkembangan motorik beriringan dengan proses pertumbuhan secara 

genetis atau kematangan fisik anak, Contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, naik-turun 

tangga dan sebagainya. Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus 

atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, 
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menulis dan sebagainya. Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan 

optimal.  

PEMBAHASAN 

PERKEMBANGAN GERAK REFLEKSANAK 

Manusia dalam hidupnya selalu tumbuh dan berkembang. Perkembangan tersebut meliputi salah 

satunya  perkembangan motorik, baik motorik halus ataupun motorik kasar. Perkembangan motorik itu 

berupa gerak refleks dan gerak sadar. Gerak refleks merupakan gerak yang terjadi tanpa disadari dan 

terjadi secara tiba-tiba. Pada bayi gerak refleks tersebut sangat penting untuk diketahui terutama oleh 

ibunya. Karena gerakan itu merupakan indikator perkembangan seorang bayi, apakah ia berkembang  

dengan baik atau tidak. Pada awalnya sebagian besar gerakan bayi dipicu oleh refleks, gerakan naluriah 

sebagai tanggapan terhadap rangsangan. 

Perilaku gerak pada anak sudah muncul saat masih dalam kandungan ibu dan bulanpertama 

setelah lahir. Sebagian besar gerak yang dilakukan anak masih bersifat refleks artinya setiap gerakan 

dilakukan tidak secara sukarela, namun sebagai respon terhadaprangsangan tertentu. Contoh, apabila 

diberikan rangsangan berupa sentuhan pada telapaktangan bayi, maka telapak tangan tersebut akan 

menutup. Hal ini akan terus menerusdilakukan oleh bayi apabila mendapat rangsangan yang sama. Jadi 

gerak refleks dilakukansecara tidak sukarela oleh bayi, namun sebagai upaya tidak sadar yang dilakukan 

olehbayi. 

TAHAPAN GERAK REFLEKS PADA ANAK  

  Proses belajar dan penampilan gerak anak dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal. Kondisi 

internal mencakup karakteristik yang melekat pada individu, seperti tipe tubuh, motivasi atau atribut 

lainnya yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. Kondisi eksternal mencakup kondisi 

eksternal mencakup faktor-faktor yang terdapat diluar individu yang memberikan pengaruh langsung atau 

tidak langsung terhadap penampilan gerak seseorang. Kondisi eksternal itu meliputi kondisi lingkungan 

pengajaran dan bahkan lingkungan sosial-budaya yang lebih luas.  

 Pada anak usia balita, gerak refleks pada umumnya tidak berlangsung hinggaMelampauiulang 

tahun pertama. Namun demikian, sebagian gerak refleks akan bertahan dalam waktuyang lebih lama 

bahkan selama hidupnya pada orang normal dan sehat. Gerak refleksbukan hanya merupakan salah satu 

aspek perkembangan manusia yang menarik,melainkan juga menjadi salah satu hal yang sangat penting 

bagi kehidupan umat manusia.Manusia lahir hanya dengan sedikit kemampuan yang dapat dilakukan 

secara sadar dandengan mobilitas yang sangat terbatas. Manusia pada saat baru lahir (neonatal) 

sangatlahtidak berdaya dan sangat menggantungkan diri pada orang lain dan pada refleks 

untukperlindungan dan kelangsungan hidupnya. 

Selain gerak refleks yang dilakukan tanpa kesadaran,ada juga gerak refleks yang dilakukan 

dengan sadar (postular reflex). Gerak refleks inidianggap sebagai dasar dari gerakan-gerakan pada masa 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 
FIK Unimed, 8 September 2018:  

 Digital Library , Universitas Negeri Medan 
 

367 
 

datang, karena rangsangan timbuldari pusat otak. Gerak refleks postular ini diintegrasikan, dimodifikasi, 

dan diterapkansecara langsung ke dalam pola-pola gerakan secara sadar yang lebih kompleks. 

Contoh,gerak refleks berjalan, seorang bayi jika diangkat dengan keduakaki menyentuh lantai, maka 

tekanan pada telapak kaki akan merangsang kaki untukmelakukan aksi berjalan.Jadi, gerak refleks 

memberikan suatu gerak otomatis untukmencapai gerakan-gerakan pada masa datang. Gerak refleks ini 

akan digabung denganpola-pola gerak yang dilaksanakan secara sadar dan diperlukan untuk memulai 

gerakandengan mengembangkan otot. Bentuk-bentuk perilaku gerak yang dilakukan secara tidaksadar 

pada usia dini sangatlah penting dalam menentukan tingkat kematangan syaraf padabayi. 

2.1. JENIS - JENIS GERAK REFLEKS PADA ANAK  

Bentuk gerakan pada tahapan ini tidak direncanakan, merupakan dasar dari perkembangan 

motorik. Melalui gerak refleks bayi memperoleh informasi tentang lingkungannya, seperti reaksi terhadap 

sentuhan, cahaya, suara. Gerakan ini berkaitan dengan meningkatnya pengalaman anak untuk mengenal 

dunia pada bulan-bulan pertama mengenal kehidupan setelah kelahiran. Oleh karena itu kegiatan 

bermain sangat penting untuk menolong anak belajar teng dirinya dan dunia luar. Tahapan gerak refleks 

terbagi atas dua bentuk yaitu; 

1. Refleks sederhana (0-4 bulan) 

Gerak ini dikelompokkan sebagai kumpulan informasi, mencari makanan, dan respon melindungi. 

Mengumpulkan informasi membutuhkan rangsangan untuk berkembang.Kemampuan mencari makanan 

dan respon melindungi merupakan bentuk alami yangdimiliki manusia. contoh geak refleks sederhana 

seperti, bertumbuh dan menghisap. 

2. Refleks tubuh (4 bulan – 1 tahun) 

Refleks ini berkaitan dengan saraf motorik untuk keseimbangan, gerakan berpindah (lokomotor) 

dan manipulative (menjalankan) yang kemudian akan terkontrol. Reflekslangkah dasar dan merangkak 

terkait dengan gerakan dasar untuk berjalan. 

2.2. PRINSIP – PRINSIP PERKEMBANGAN GERAK REFLEKS PADA ANAK 

  Perkembangan motorik tergantung pada kematangan otot dan syaraf. Perkembangan bentuk 

kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan perkembangan daerah (areas) sistem syaraf yang 

berbeda. Karena perkembangan pusat syaraf yang lebih rendah, yang bertempat dalam urat tulang syaraf 

belakang, pada waktu lahir berkembangnya lebih baik ketimbang pusat syaraf yang lebih tinggi yang 

berada dalam otak, maka gerak reflek pada waktu lahir lebih baik dikembangkan dengan sengaja 

ketimbang dibiarkan berkembang sendiri. Dalam waktu yang singkat sesudah lahir, gerak refleks penting 

yang diperlukan untuk hidup seperti mengisap, menelan, berkedip, merenggutkan lutut, dan reflek unit 

daging tempurung lutut, bertambah kuat dan terkoordinasi secara lebih baik. Tahapan perkembangan 

gerak refleks yang dialami anak saat usia balita, sebagai berikut: 

1. Tahap Gerak Refleks Telapak Tangan (palmar grasp refleks) 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 
FIK Unimed, 8 September 2018:  

 Digital Library , Universitas Negeri Medan 
 

368 
 

Tahapan gerak refleks telapak tangan merupakan salah satu dari seluruh refleks bayiyang paling 

dikenal dan merupakan salah satu yang paling awal muncul pada usiabalita. Gerak refleks ini merupakan 

respons yang ditampilkan terhadap rangsanganyang halus pada telapak tangannya. Apabila telapak 

tangan dirangsang dengan apa saja,maka keempat jari tangan secara spontan akan menutup, meskipun 

ibu jari tidakmemberikan respons terhadap rangsangan ini. Namun gerak refleks tangan ini menjadiciri 

khas dari perkembangan motorik yang diperlihatkan anak balita. Jadi pada tahapanini anak balita sudah 

memiliki kemampuan menggunakan telapak tangannya sebagaialat komunikasi dengan ibunya, seperti 

yang tampak pada gambar di bawah ini. 

        2. Tahap Gerak Refleks Menghisap (sucking refleks) 

Tahapan gerak refleks menghisap dilakukan oleh bibir yang mendapat rangsangan,misalnya 

sentuhan susu ibu. Rangsangan ini sebenarnya menimbulkan dua responsyangberkaitan dengan 

menghisap. (1) terbentuk tekanan negatif di dalam oral sehinggatimbulaksi menghisap, dan (2) lidah akan 

menimbulkan tekanan positif, lidah akanmenekan kearah atas dan sedikit ke arah depan dengan setiap 

aksi menghisap. Setelahdiberirangsangan yang sesuai akan terjadi serangkaian gerakan menghisap, 

masing - masinggerakan ini terdiri dari penerapan tekanan positif dan negatif secara serentak.Jadi, 

padatahapan ini bayi sudah memiliki kemampuan menghisap seperti yang tampakpada gambar di bawah 

ini. 

3. Tahap Gerak Refleks Pencarian (search refleks) 

Tahapan gerak refleks pada pencarian ini membantu bayi mendapatkan sumbermakanan dan 

kemudian refleks menghisap membuat bayi dapat mencerna makanan.Refleks ini pada umumnya dapat 

ditimbulkan dengan sentuhan lembut pada daerahsekitarmulut. Jadi, pada tahapan ini anak sudah 

memiliki kemampuan melakukanpencarian sesuatu dengan geraknya seperti yang tampak pada gambar 

di bawah ini. 

4. Tahap Gerak Refleks Moro (moro refleks) 

Tahapan gerak refleks moro paling bermanfaat untuk mendiagnosis kematanganneurologis bayi. 

Gerak refleks ini sering kali muncul pada saat lahir dan berakhir padasaatbayi berumur 4 s/d 6 bulan. 

Salah satu rangsangan untuk membangkitkan refleksmoroadalah dengan jalan menelentangkan bayi di 

atas kasur. Rangangan ini akanmembuatlengan, jari-jari, dan kaki meregang.Jadi pada tahapan ini anak 

sudahmemilikikemampuan melakukan gerak refleks moro seperti yang tampak pada gambardi bawahini. 

5. Tahap Gerak Refleks tidak Simetrik Leher (asymmetrical tonic neck refleks) 

Tahapan gerak refleks tidak simetrik leher pada umumnya dapat dilihat pada bayi yanglahir 

prematur. Refleks ini dapat muncul jika bayi dalam keadaan telungkup. Jikakepalabayi diputar ke salah 

satu sisi atau yang lainnya, maka anggota tubuh yangsearah denganperputaran tersebut akan membuka, 

sedangkan anggota tubuh pada arahberlawanan akanmenutup. Gerak refleks ini biasanya paling 
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bertahan hingga bayiberusia 2 s/d 3 bulan,selanjutnya akan menghilang. Jadi, pada tahapan ini anak 

sudahmemilki kemampuangerak refkleks tidak dimentrik seperti yang tampak pada gambardi bawah ini. 

6. Tahapan Gerak Refleks Simetrik Leher (symmetrical tonic neck refleks) 

Tahapan gerak refleks simetrik pada leher memberikan respons yang sama dengananggota 

tubuhnya. Respons simetris ini dapat timbul dengan jalan menempatkan bayidalam posisi duduk yang 

ditumpu (dipegang orang dewasa). Jika bayi dimiringkancukup jauh ke belakang, maka leher akan 

memanjang, yang sesuai dengan refleksmembukatangan dan menutup kaki. Namun, apabila dimiringkan 

ke depan maka terjadirefleks yangsebaliknya. Apabila refleks ini bertahan lama akan menimbulkan 

hambatanpadakemampuan bayi dalam mengangkat kepala dengan sadar saat berada dalam 

posisitelungkup. Jadi, pada tahapan ini anak sudah memiliki kemampuan refleks simetrikpada bagian 

leher seperti yang tampak pada gambar di bawah ini. 

7. Tahap Gerak Refleks Telapak Kaki (plantar grasp refleks) 

Tahapan gerak refleks ini normalnya dapat dilihat pada anak mulai dari sejak lahirhingga 

sepanjang tahun pertama usia bayi tersebut. Refleks ini dapat ditimbulkandenganjalan menerapkan 

sedikit tekanan, biasanya dengan ujung jari, pada tumit kaki,yangmembuat seluruh jari kaki menutup. 

Gerakan menutup ini sebagai upayanya untukmenangkap rangsangan. Refleks ini harus lebih dahulu 

dilampaui sebelum anak dapatberdiri dengan tegak, berdiri sendiri, dan berjalan. Jadi, pada tahapan ini 

anak sudah dapatmelakukan gerak refleks tepalak kaki seperti yang tampak pada gambar di bawahini. 

8. Tahap Gerak Refleks kedua Telapak Tangan (palmar mandibular refleks) 

Tahapan gerak refleks ini dapat muncul dengan jalan menerapkan tekanan secaraserentak 

terhadap telapak dari masing-masing tangan, sehingga akan menimbulkansemuaatau salah satu dari 

respons berikut: mulut terbuka, mata tertutup, dan lehermenekuk.Gerak refleks ini juga timbul jika tangan 

bayi itu dirangsang. Refleks inibiasanya hilang setelah bayi berumur 3 bulan. Jadi, pada tahapan ini anak 

sudah dapatmelakukan gerak refleks dengan dua tangan seperti yang tampak pada gambar di bawahini. 

9. Tahap Gerak Refleks Berjalan Kaki (stepping refleks) 

Tahapan gerak refleks ini merupakan gerakan yang sangat penting yang dilakukansecara sadar, 

yaitu berjalan kaki. Gerak ini dapat ditimbulkan dengan mengangkat bayipada posisi tegak dengan kaki 

menyentuh lantai. Tekanan pada telapak kaki akanmembuat kaki mengangkat dan selanjutnya 

diturunkan. Aksi kaki ini sering munculsecarabergantian, dan oleh karena mirip dengan gerakan berjalan 

yang masih pemula.Refleks ini sering disebut juga dengan refleks berjalan, namun tidak disertai 

olehstabilitas atau gerakan lengan yang terjadi jika berjalan secara sadar. Jadi, pada tahapanini anak 

sudah dapat melakukan gerak refleks berjalan kaki seperti yang tampak padagambar di bawahini. 

10. Tahap Gerak Refleks Berenang (swimming refleks) 

Tahapan Gerak refleks ini sangat luar biasa, karena gerakannya seperti orangberenang gaya 

dada. Gerakan ini umumnya dilakukan dengan tidak sadar. Untukmenimbulkan respons ini, bayi harus 
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dipegang dalam posisi telungkup (horizontal)seperti di atas sebuah permukaan meja atau lantai, di atas 

air, atau di dalam air.Respons terhadap rangsangan ini adalah gerakan tangan dan kaki seperti 

berenangyang terkoordinasi dengan sangat baik. Gerakan-gerakan ini dapat diamati mulai dariminggu ke 

2 setelah lahir dan akan tetap bertahan hingga bayi berumur 5 bulan.Pengenalan gerakan ini memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadappopulernya program berenang pada bayi. Jadi, pada tahapan ini 

anak sudah dapatmelakukan gerak berenang seperti yang tampak pada gambar di bawah ini.  

KESIMPULAN 

Manusia dalam hidupnya selalu tumbuh dan berkembang. Perkembangan tersebut meliputi salah 

satunya  perkembangan motorik, baik motorik halus ataupun motorik kasar. Perkembangan motorik itu 

berupa gerak refleks dan gerak sadar. Gerak refleks merupakan gerak yang terjadi tanpa disadari dan 

terjadi secara tiba-tiba. Pada bayi gerak refleks tersebut sangat penting untuk diketahui terutama oleh 

ibunya. Karena gerakan itu merupakan indikator perkembangan seorang bayi, apakah ia berkembang  

dengan baik atau tidak. Pada awalnya sebagian besar gerakan bayi dipicu oleh refleks, gerakan naluriah 

sebagai tanggapan terhadap rangsangan.Bentuk gerakan pada tahapan ini tidak direncanakan, 

merupakan dasar dari perkembangan motorik. Melalui gerak refleks bayi memperoleh informasi tentang 

lingkungannya, seperti reaksi terhadap sentuhan, cahaya, suara. Gerakan ini berkaitan dengan 

meningkatnya pengalaman anak untuk mengenal dunia pada bulan-bulan pertama mengenal kehidupan 

setelah kelahiran. Oleh karena itu kegiatan bermain sangat penting untuk menolong anak belajar teng 

dirinya dan dunia luar. 
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